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PENGARUH GERMINASI TERHADAP KANDUNGAN 
FOLASIN DARI KACANG KEDELAI (Glycine ma), 

KACANG TANAH (Arachis hypogaea) DAN 
KACANC HI JAU (Vigna radiata) 

(EFFECT OF GERMINATION ON FOLACIN CONTENT OF SOYBEANS (Glycine mau), 
PEANUTS (Arachis hnogaea) AND GREENBEANS (Vigna radiata)) 

Monang Manullangl' dan Veriska I. S i r e g e  

ABSTRACT 

Folic add content had bcn studiedfrom geminated soybean (GZyciw mar), peanut bean (Arachis hvWmaea) and green bean 
(Vim radiata). Germination o f  these legumes multed in inmasing the folacin content. The folacin dm'vativcs Folic Acid 
(FA) of  soybeans mntain nws 5 ,62  ug/& Pihydrufoolic acid (DHF) was 2.41 ug/g, and both rn germinated for 7 2  hours. 
H o w  the folinic add mtent o f  peanut pcanutrcadrcd the highest amount of 3.39 ug/g dun'nthe 7 2  houls gemination. The Dihi- 
dqolic Add of pcanut i d  with inmasing o f  germination time. Howver, the FoZinic Acid mntcnt decreased as teh ger- 
mination time inmascd. The FoFoli Acid content o f  the green bean wlls 1.57 ug/g afer germinated for 36 hours, Folinic Acid 
wntcnt was 2 ,65 ug/g *geminated for 60 hours, and Dihidru Folic Acid nws 2.72 ug/g a*. 

PENDAHULUAN 

Folasin atau asam folat merupakan salah satu vita- 
min B bmpleks yang sangat penting bagi metabolisme 
tubuh. Sebagai koenzim, vitamin ini sangat diperlukan 
dalam sintesa asam nukleat. Oleh karenanya sintesa 
protein dan pembelahan sel sangat tergantung pada 
keberadaan asam folat. Vitamin ini juga dapat diguna- 
kan untuk mencegah te jadiiya anemia gizi megaloblas- 
tik Kebutuhan manusia akan asam folat seperti yang 
tercantum dalam RDA adalah 400 pglhari (Ensminger, 
1983). 

Meskipun peranannya sangat penting, asam folat 
tennasuk v i t a  yang jarang dikenal oleh masyarakat. 
Salah satu cara untilk rnengatasi kurangnya informasi 
tentang asam folat adalah gan menganalisa kan- 
dungan zat tersebut dari "s, be apa jenis kacang- 
b g a n  pada beberapa tingkat gehiniPengolahan 
biji-bijian dan &ang-hangan melalui perkecambahan 
dapat menurunkan kekentalan pasta pati dari tepung 
yang dihasilkan, yang berarti daya serap aimya akan se- 
makin kecil. Di samping itu selama perkecambahan 
terjadi hidrdlisa protein, karbohidrat dan lemak men- 
jadi senyawa-senyawa yang lebih sederhana. Selama 
perkecambahan juga tejadi peningkatan beberapa vita- 
min, penurunan oligosakarida penyebab flatulensi dan 
penurunan antitripsin (Muchtadi, 1989). Sehinggs di- 
duga melalui perkecambahan mutu zat gizi h a n g -  

kacangan akan l e b i  baik, lebih mudah dicerna dan da- 
pat memperkecil volume yang dibutuhkan untuk meme- 
nuhi kecukupan gizi. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisa 
kandungan asam folat dalam kacang kedelai (Gbcine 
mar), kacang tanah (Arachis hypogaea) dan kacang hijau 
(Vigna radiata) dengan metoda HPLC (High Perfmaam 
Liquid Chrumatography) serta melihat pengaruh tingkat 
germinasi terhadap kandungan asam folat dalam 
kacang-kacangan tersebut di atas. 

METODOLOGI 

Kacang dan standar asam folat. ICacang kedelai, 
kacang tanah dan kacang hijau diperoleh dari Laborato- 
rium Teknologi Benih, FAPERTA, IPB. Standar asam 
folat yang terdii dari FA Fna, DHF diperoleh dari Sig- 
ma, USA Peralatan yang digunakan adalah Germina- 
tor di Laboratorium Teknologi Benih, freeze drying di 
Common Analytical Laboratory PAU, ultra sentrifusi di 
Pusbangtepa IPB, dan HPLC di Laboratorium TPG, 
FATETA IPB. 

Perkecambahan. Untuk memperoleh kecambah 
yang baik, digunakan metoda Sadjad (1974) sebagai 
berikut: biji-bijian di cuci, lalu ditebarkan di atas kertas 
merang lembab sebanyak 3 lapis dan ditutup dengan 
kertas merang lembab sebanyak 3 lapis. Dilipat dan di- 
gulung, kemudian dimasukkan dalam alat germinator 
pada suhu kamar, gelap dan kelembaban kira-kira 90%. 
Kecambah kedelai dan h a n g  hijau dipanen pada umur 
24 - 84 jam dengan selang waktu 12 jam. Kecambah 
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